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ABSTRAK

Gaya hidup vegetarian kini semakin berkembang di berbagai lapisan masyarakat.
International Nature Loving Association (INLA) merupakan salah satu organisasi
yang mendukung dan memfasilitasi praktik gaya hidup vegetarian melalui berbagai
kegiatan edukasi dan sosial. Penclitian ini bertujuan untuk memahami bagaimana
proses pembentukan konsep diri pelaku vegetarian dalam komunitas International
Nature Loving Association (INLA) Kota Palembang. Penelitian ini bertujuan untuk
memahami proses pembentukan konsep diri pelaku vegetarian dalam komunitas
International Nature Loving Association (INLA) di Kota Palembang. Desain
penelitian ini menggunakan metode penclitian deskriptif kualitatif. Penelitian ini
menggunakan teori konsep diri dari Calhoun & Acocella dan teori looking glass self
yang dikemukakan oleh Cooley. Metode pengumpulan data mengunakan teknik
wawancara, observasi dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan proses
pembentukan konsep diri pelaku vegetarian dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor,
diantaranya lingkungan sosial, pengalaman pribadi, serta eksposur terhadap informasi
mengenai gaya hidup vegetarian. Keputusan individu untuk menjalani gaya hidup
vegetarian kini tidak hanya didasarkan pada alasan spiritual, tetapi juga aspek
kesehatan, moral, dan kepedulian terhadap lingkungan.

Kata Kunci: INLA, Interaksi Sosial, Konsep Diri, Vegetarian.
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ABSTRACT

The vegetarian lifestyle is increasingly being adopted by various segments of society.
The International Nature Loving Association (INLA) is one of the organizations that
supports and facilitates the practice of vegetarianism through various educational
and social activities. This study aims to understand the process of self-concept
Sormation among vegetarians within the International Nature Loving Association
(INLA) community in Palembang. The research employs a descriptive qualitative
method, utilizing the self-concept theory by Calhoun & Acocella and the looking-glass
self theory proposed by Cooley. Data collection methods include interviews,
observations, and documentation. The findings indicate that the self-concept
Jormation of vegetarians is influenced by various factors, including social
environment, personal experiences, and exposure to information about the vegetarian
lifestyle. Furthermore, the decision to adopt a vegetarian lifestyle is not solely based
on spiritual reasons but also on health, moral, and environmental concerns.

Keywords: INLA, Self-Concept, Social Interaction, Vegetarianism.
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tren gaya hidup vegetarian nampaknya kini menjadi tren gaya hidup yang
berkembang secara global. Perkembangan tren gaya hidup vegetarian ini
dipengaruhi oleh adanya kesadaran akan manfaat dari menjalankan pola makan
yang sehat untuk tubuh. Pola makan vegetarian seringkali dikaitkan dengan
pilthan hidup sehat dan kesadaran akan dampak bagi lingkungan dari
mengonsumsi sepotong daging. Selain itu, tren vegetarian ini juga didorong oleh
peningkatan akses informasi mengenai manfaat kesehatan dari diet berbasis nabati
(Craig, 2009). Vegetarian adalah suatu gaya hidup yang menekankan pada pilihan
makanan yang berkelanjutan, menghormati hak-hak binatang, dan menekankan
pada kepentingan lingkungan dan kesehatan (Fox & Ward, 2008).

Tren vegetarian di Indonesia juga tercermin dalam sebuah laporan riset
berjudul Exploring The Vegetarian Trens In Indonesia yang dirilis oleh Jakpat.
Pada laporan ini menyebutkan bahwa terdapat 11% dari 1.614 responden,
mengaku telah memulai gaya hidup dengan mengurangi konsumsi makanan
hewani dan 2% lainnya telah menerapkan gaya hidup makan vegetarian. Riset ini
juga menjelaskan beberapa alasan mengapa masyarakat Indonesia kini mulai
tertarik untuk menerapkan gaya hidup vegetarian, dengan alasan utamanya ialah
untuk mengurangi risiko penyakit berbahaya (55%), meningkatkan metabolisme
tubuh (37%), dan menurunkan berat badan (37%). Faktor seperti penghematan
biaya dan kesehatan kulit juga menjadi pertimbangan seseorang untuk menjalani

gaya hidup vegetarian.



Grafik 1.1 Jumlah Anggota Vegetarian Di Indonesia
Data Source: Indonesia Vegetarian Society (IVS)
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Pada grafik di atas, dapat dilihat bahwa gaya hidup vegetarian saat ini
semakin populer di kalangan masyarakat Indonesia. Menurut data Indonesia
Vegetarian Society (IVS) pada tahun 2010 terdapat 500.000 anggota yang
bervegetarian dan pada bulan Mei 2023 terdapat dua juta anggota yang
bervegetarian. Indonesia Vegetarian Society (IVS) menyebutkan pada Mei 2023,
tercatat ada 2.000 lebih restoran vegetarian dan vegan yang ada di Indonesia.

Pengetahuan gizi seseorang dapat mempengaruhi sikap dan perilaku
seseorang dalam memilih makanan untuk dikonsumsi (Lestari et al, 2022).
Penelitian yang dilakukan oleh (Yu Chih Shen et al, 2021) dengan judul
“Vegetarian Diet Is Associated with Lower Risk of Depression in Taiwan”
menunjukan bahwa kestabilan emosi seseorang dapat dipengaruhi oleh makanan
yang dimakan, dari hasil penelitian tersebut menunjukan bahwa kelompok orang
yang bervegetarian cenderung memiliki emosi yang lebih stabil di bandingkan

orang yang non-vegetarian. Penemuan hasil penelitian yang sama juga didapatkan
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oleh Cahyana (dalam Hidayat, 2019) terkait kendali emosi pada kelompok
mahasiswa yang menjalankan gaya hidup vegetarian dan non-vegetarian, hasil
penelitian menunjukan bahwa, kelompok mahasiswa yang menjalani gaya hidup
vegetarian memiliki kendali emosi yang lebih baik dibandingkan mahasiswa yang
tidak menjalani gaya hidup vegetarian.

Menjadi seorang vegetarian kini bukanya hanya sebuah ajaran agama
tertentu ataupun faktor kesehatan. Konsep vegetarian kini telah berkembang
menjadi sebuah konsepan hidup yang peduli akan lingkungan (Poore & Nemecek,
2018). Para ahli antropologi berpendapat, bahwa pola makan dan cara penyajian
makanan dalam sebuah keluarga mencerminkan budaya keluarga tersebut, yang
dikenal sebagai bagian dari gaya hidup (life style). Gaya hidup ini terbentuk
melalui interaksi antara budaya dan lingkungan tempat tinggal mereka.

Gaya hidup adalah sebuah manifestasi dari identitas sosial dan budaya
seseorang. Gaya hidup mencerminkan nilai - nilai norma sosial dan status sosial
individu dalam masyarakat. Ini mencakup berberapa aspek seperti perilaku,
aktivitas, opini dan minat yang berkaitan dengan citra diri (KBBI, 2024). Gaya
hidup seseorang sering dipengaruhi oleh lingkungan dan norma-norma
masyarakat di sekitarnya. Misalnya, seseorang yang tinggal di komunitas yang
mendukung gaya hidup vegetarian mungkin akan mengadopsi kebiasaan makan
berbasis nabati dan menghindari produk -produk hewani sebagai bagian dari gaya
hidup mereka.

Kelompok vegetarian saat ini masih sering dianggap sebagai kelompok
minoritas yang belum sepenuhnya dapat diterima oleh masyarakat. Pandangan

masyarakat umum terhadap hidangan makanan daging merupakan hidangan yang
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istimewa yang harus dihidangkan pada momen dan perayaan tertentu. Sedangkan
pada kelompok vegetarian memiliki pandangan yang berbeda, mereka
memandang bahwa mengonsumsi daging adalah perilaku yang tidak dibenarkan
karena untuk menghasilkan sepotong daging maka hewan harus melalui proses
yang menyakitkan bagi mereka (Regan, dalam Lengauer, 2020). Para pelaku
vegetarian meyakini bahwa hewan adalah makhluk hidup yang juga dapat
merasakan sakit, sama halnya dengan manusia manusia, sehingga mereka
mengangap bahwa mengonsumsi daging adalah sebuah tindakan yang tidak
bermoral.

Menjalankan gaya hidup sebagai seorang vegetarian dapat menimbulkan
beberapa tantangan dalam interaksi sosial. Misalnnya seorang vegetarian akan
mempertahankan dan berpegang teguh atas keyakinan dan prinsipnya dalam
memandang gaya hidup vegetarian. Mereka seringkali menghadapi tantangan
dalam lingkungan sosial yang di mana konsumsi daging dianggap hal yang
lumrah. Tantangan ini dapat meliputi tekanan dari teman, keluarga, atau
masyarakat yang mungkin tidak memahami atau mendukung pilihan mereka
(Craig, 2022).

Menurut McConnell (2011) dalam Multiple Self-Aspects Framework,
konsep diri adalah struktur kompleks yang mencakup pandangan individu tentang
dirinya berdasarkan berbagai aspek kehidupan, termasuk peran sosial, keyakinan,
dan nilai-nilai. Konsep diri terbentuk melalui interaksi sosial dan pengalaman
pribadi, serta dipengaruhi oleh persepsi diri dan ekspektasi orang lain. Dalam
konteks vegetarianisme, pelaku vegetarian membangun konsep diri berdasarkan

keyakinan mereka terhadap etika lingkungan, kesehatan, dan kesejahteraan hewan.
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Pandangan ini tidak hanya memengaruhi bagaimana mereka menjalani kehidupan
sehari-hari, tetapi juga berpengaruh terhadap bagaimana mereka dipersepsikan
oleh lingkungan sosial mereka.

Dalam teori komunikasi, konsep diri terbentuk melalui komunikasi
intrapersonal dan komunikasi interpersonal (DeVito, 2019). Komunikasi
intrapersonal berperan dalam membentuk dan mempertahankan konsep diri
seorang individu melalui refleksi diri, keyakinan, serta pengalaman pribadi.
Seorang vegetarian, misalnya, melakukan dialog internal mengenai alasan
memilih pola makan berbasis nabati, baik dari aspek kesehatan, etika, maupun
lingkungan. Sementara itu, komunikasi interpersonal berperan dalam bagaimana
konsep diri tersebut dipertahankan atau diuji melalui interaksi dengan lingkungan
sosial. Pelaku vegetarian sering kali harus menjelaskan pilihan gaya hidupnya
kepada keluarga, teman, atau masyarakat yang mungkin belum sepenuhnya
memahami atau menerima pola makan tersebut.

Selain komunikasi interpersonal, komunikasi massa juga memainkan
peran penting dalam membentuk konsep diri dan persepsi masyarakat terhadap
gaya hidup vegetarian. Media sosial, kampanye kesehatan, dan publikasi ilmiah
tentang manfaat pola makan berbasis nabati telah membantu meningkatkan
kesadaran masyarakat terhadap vegetarianisme. Informasi yang positif mengenai
gaya hidup vegetarian melalui media sosial dapat meningkatkan sikap positif
masyarakat terhadap pola makan berbasis nabati serta memperkuat konsep diri
seorang vegetarian.

Dalam konteks komunikasi, gaya hidup vegetarian juga melibatkan proses

negosiasi identitas dengan lingkungan sosial. Teori negosiasi identitas (Ting-
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Toomey, 2015) menjelaskan bahwa individu sering kali harus menyesuaikan cara
mereka berkomunikasi agar dapat diterima dalam lingkungan yang berbeda.
Seorang vegetarian, misalnya, mungkin perlu menjelaskan alasan mereka memilih
pola makan nabati kepada keluarga atau teman yang tidak familiar dengan gaya
hidup tersebut. Proses ini dapat memperkuat ataupun justru melemahkan konsep
diri mereka sebagai seorang vegetarian, tergantung pada bagaimana reaksi yang
diterima dari lingkungan sekitar.

Teori interaksi simbolik (Mead, 2018) menjelaskan bahwa identitas
seseorang dibangun melalui respons dan persepsi orang lain terhadapnya. Dengan
demikian, pemahaman tentang konsep diri dalam komunikasi tidak hanya
membantu menjelaskan bagaimana seorang vegetarian membentuk identitasnya,
tetapi juga bagaimana mereka menegosiasikan dan mempertahankan identitas
tersebut dalam dinamika sosial yang lebih luas.

Dalam konteks vegetarianisme, individu yang memilih gaya hidup ini
tidak hanya membentuk konsep dirinya melalui keyakinan pribadi, tetapi juga
melalui interaksi dengan masyarakat yang mungkin memiliki pandangan berbeda.
Oleh karena itu, memahami hubungan antara konsep diri dan komunikasi menjadi
penting untuk melihat bagaimana pelaku vegetarian beradaptasi, mempertahankan
identitasnya, serta menghadapi berbagai tantangan sosial dalam interaksi mereka.
Pelaku vegetarian sering kali menghadapi tantangan dalam berkomunikasi dengan
lingkungan yang mayoritasnya masih mengonsumsi daging. Tekanan sosial dari
keluarga, teman, atau masyarakat yang belum sepenuhnya menerima konsep gaya
hidup vegetarian ini dapat memengaruhi bagaimana seorang vegetarian

membangun dan mempertahankan konsep dirinya.
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Pelaku vegetarian dengan konsep diri yang positif, akan merasa lebih
bahagia saat menjalani gaya hidup vegetarian. Berbeda dengan pelaku vegetarian
dengan konsep diri yang positif, pelaku vegetarian dengan konsep diri yang
negatif cenderung merasa kurang percaya diri dan cemas ketika berada di
lingkungan yang mungkin tidak mendukung gaya hidup gaya hidup vegetarian.
Seorang pelaku vegetarian akan memiliki kepekaan yang lebih terhadap kritik
terkait gaya hidup vegetarian yang mereka jalani, karena kritik tersebut tertuju
pada dirinya sendiri (Nuswantoro, 2011)

Meskipun gaya hidup vegetarian telah mengalami perkembangan yang
cukup baik, namun masih terdapat keluarga, teman dan masyarakat yang belum
mendukung sepenuhnya terkait gaya hidup vegetarian. Hal ini dikarenakan oleh
masih banyaknya masyarakat yang memandang pentingnya menjaga tradisi dan
kebudayaan (Herlinda, dalam Hidayat 2019).

Komunitas INLA menjadi salah satu wadah bagi para pelaku vegetarian,
untuk menemukan dukungan sosial dan meningkatkan kesadaran diri mereka. Di
dalam komunitas ini para pelaku vegetarian dapat membentuk identitas yang kuat
seputar gaya hidup mereka, yang dipengaruhi oleh nilai-nilai yang dianut oleh
INLA, seperti cinta alam, harmoni sosial, dan kesehatan.

Dalam penelitian berjudul “Konsep Diri Pelaku Vegetarian Pada
Komunitas International Nature Loving Association Kota Palembang” peneliti
ingin mencari tahu bagaimana pembentukan konsep diri pelaku vegetarian pada
komunitas International Nature Loving Association Kota Palembang. Pemilihan
komunitas ini di dasarkan pada adanya nilai-nilai dukungan pada komunitas INLA

terhadap pelaku vegetarian, hal ini memberikan peluang bagi penelitian untuk
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mengeksplorasi bagaimana para anggota komunitas INLA, khususnya yang telah
bervegetarian dalam jangka waktu yang lama, membentuk dan memaknai konsep
diri mereka di tengah lingkungan sosial yang lebih luas di Kota Palembang.
Dengan pemahaman yang lebih mendalam tentang cara pelaku vegetarian
membentuk identitas diri. Penelitian ini diharapkan dapat membantu memahami
bagaimana komunikasi dan interaksi sosial mempengaruhi pembentukan identitas
pelaku vegetarian, bagaimana pesan-pesan yang berkaitan dengan gaya hidup
vegetarian diterima dan dimaknai oleh masyarakat Palembang, serta
meningkatkan kesadaran dan penerimaan masyarakat terhadap pola makan
vegetarian. Dengan demikian, penelitian ini dapat memberikan kontribusi positif
terhadap pemahaman yang lebih baik dan dukungan yang lebih efektif bagi

individu yang memilih gaya hidup vegetarian.



1.2 Rumusan Masalah

1. Bagaimana proses pembentukan konsep diri pelaku vegetarian dalam
komunitas [International Nature Loving Association (INLA) di Kota
Palembang?

1.3 Tujuan Penelitian

1. Untuk memahami proses pembentukan konsep diri pelaku vegetarian
dalam komunitas International Nature Loving Association (INLA) di Kota
Palembang.
1.4 Manfaat Panelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis

Penelitian ini dapat bermanfaat dalam pengembangan ilmu pengetahuan,
khususnya dalam konteks kajian strategi komunikasi yang memiliki keterkaitan
dengan pembentukan konsep diri para pelaku vegetarian. Penelitian ini dapat
menjadi literatur dan referensi bagi peneliti di masa mendatang.

1.4.2 Manfaat Praktis

Penelitian ini dapat bermanfaat untuk memberikan sarana bagi para pelaku
vegetarian pada komunitas International Nature Loving Association (INLA) untuk
membagikan informasi, pandangan dan pengalaman seputar gaya hidup
vegetarian. Selain itu, Hasil penelitian ini juga dapat memberikan pemahaman
terkait konsep diri para pelaku vegetarian pada komunitas INLA Kota Palembang,
yang dapat digunakan untuk membuat kampanye dan meningkatkan kesadaran

masyarakat terkait gaya hidup vegetarian
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